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Pendahuluan

Kematian merupakan suatu peristiwa yang pasti dialami oleh setiap manusia dan
tidak dapat dihindari oleh siapa pun. Dalam ajaran Islam, kematian bukanlah akhir dari
kehidupan, melainkan perpindahan dari kehidupan dunia menuju kehidupan akhirat. Oleh
karena itu, Islam memberikan perhatian yang besar terhadap tata cara memperlakukan
seseorang yang telah meninggal dunia. Pengurusan jenazah dilakukan sebagai bentuk
penghormatan terakhir kepada manusia serta sebagai pelaksanaan kewajiban umat Islam
terhadap sesama Muslim yang telah wafat. Pengurusan jenazah dalam Islam mencakup
beberapa tahapan penting, yaitu memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan
jenazah sesuai dengan tuntunan syariat. Seluruh rangkaian tersebut memiliki dasar hukum
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yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Tata cara yang telah
ditetapkan bertujuan untuk menjaga kehormatan, kebersihan, dan martabat jenazah,
sehingga proses pengurusannya dilakukan dengan penuh rasa hormat, tanggung jawab, dan
kehati-hatian.(Haryanti dkk,. 2025)

Dalam kehidupan bermasyarakat, pengurusan jenazah merupakan kewajiban fardhu
kifayah yang harus dilaksanakan oleh umat Islam. Apabila sebagian masyarakat telah
melaksanakannya, maka gugurlah kewajiban bagi yang lain. Namun, apabila tidak ada
yang melaksanakannya, seluruh masyarakat yang mengetahui akan menanggung dosa.
Oleh karena itu, pemahaman mengenai tata cara pengurusan jenazah sangat penting agar
setiap Muslim mampu melaksanakan kewajiban tersebut sesuai dengan ajaran Islam yang
benar. (Zuhriyah & Sutrisno, 2024)

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang
berkaitan dengan pengurusan jenazah dalam perspektif hukum Islam, seperti Al-Qur’an,
hadis, kitab-kitab fikih, buku-buku keislaman, jurnal ilmiah, serta sumber yang relevan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelaah dan
mengkaji berbagai literatur yang membahas pengertian, dasar hukum, tata cara, serta
hikmah pengurusan jenazah dalam Islam. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
secara deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang sistematis mengenai ketentuan
pengurusan jenazah sesuai dengan syariat Islam, sehingga dapat memberikan gambaran
yang jelas dan komprehensif tentang pelaksanaan pengurusan jenazah sebagai kewajiban
fardhu kifayah bagi umat Islam.

Hasil dan Diskusi
1. Pengertian Pengurusan Jenazah Dalam Perspektif Hukum Islam

Pengurusan jenazah dalam perspektif hukum Islam adalah segala bentuk proses dan
tindakan yang dilakukan terhadap seorang Muslim yang telah meninggal dunia sejak
dinyatakan wafat hingga jenazah dimakamkan, yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
syariat Islam. Proses ini mencakup perawatan jenazah secara menyeluruh, mulai dari
membersihkan tubuh jenazah, membungkusnya dengan kain kafan, menyolatkannya,
hingga menguburkannya di dalam tanah sebagai bentuk penghormatan terakhir kepada
orang yang telah meninggal. Dalam istilah fikih Islam, pengurusan jenazah dikenal dengan
sebutan tajhiz al-janazah, yaitu seluruh rangkaian persiapan dan penanganan terhadap
mayit yang bertujuan untuk menjaga kehormatan serta martabatnya sebagai manusia. Para
ulama fikih mendefinisikan pengurusan jenazah sebagai tindakan yang wajib dilakukan
terhadap jenazah Muslim dengan cara yang baik, bersih, dan sesuai tuntunan agama, tanpa
menyakiti atau merendahkan jenazah tersebut. (Asy-Syarbini, 2018)
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Menurut pandangan ulama seperti Imam Syafi’i dan Imam Nawawi, pengurusan
jenazah merupakan bentuk pemuliaan terakhir kepada seorang Muslim yang telah
meninggal dunia. Hal ini menunjukkan bahwa dalam Islam, manusia tetap memiliki
kehormatan meskipun sudah wafat, sehingga perlakuan terhadap jenazah harus dilakukan
dengan penuh rasa hormat dan sesuai aturan yang telah ditetapkan dalam syariat. Dengan
demikian, pengurusan jenazah dapat dipahami sebagai rangkaian tindakan syariat yang
bertujuan menjaga kehormatan manusia setelah kematian serta menunaikan kewajiban
sosial umat Islam terhadap sesama Muslim.

2. Dasar Hukum (Dalil) Pengurusan Jenazah dalam Islam

Dasar hukum pengurusan jenazah dalam Islam bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis
Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan tentang kewajiban menjaga kehormatan jenazah
serta tata cara memperlakukannya sesuai syariat Islam. Salah satu dalil Al-Qur’an terdapat
dalam Surah Al-Bagarah ayat 156:

L ESPHIAEP k]

“Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali.”

Ayat ini menjadi pengingat bahwa manusia yang meninggal dunia kembali kepada
Allah, sehingga jenazah harus diurus dengan cara yang baik sebagai bentuk penghormatan.
Selain itu, terdapat dalil dalam Surah Al-Ma’idah ayat 31:

sl Be 3 05 )3 RS A3 (31 8 BB LI A Gk

“Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak yang mengais tanah untuk
memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana cara menguburkan mayat saudaranya”

Ayat ini menunjukkan bahwa penguburan jenazah adalah bagian dari tuntunan Allah
dalam menjaga kehormatan manusia. Dasar dari hadis Nabi Muhammad SAW juga
terdapat dalam riwayat HR. Bukhari dan Muslim:

BN PR

“Segerakanlah pengurusan jenazah.”

Hadis ini menunjukkan anjuran untuk segera mengurus jenazah mulai dari
memandikan hingga menguburkan. Hadis lainnya:

o8 4y 158yl 35 £adS (8 20T Gl

“Apabila salah seorang di antara kalian meninggal dunia, maka janganlah
menahannya, dan segerakanlah membawanya ke kuburnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dengan demikian, dalil-dalil tersebut menjadi landasan kuat bahwa pengurusan
jenazah dalam Islam merupakan ajaran yang diperintahkan untuk dilaksanakan dengan
segera, tertib, dan sesuai syariat Islam. (Rasjid, 2021)

3. Tata Cara Pengurusan Jenazah Dalam Perspektif Hukum Islam
a.Memandikan Jenazah
i.  Mempersiapkan air bersih dan suci, air yang dicampur sabun, dan air yang
dicampur kapur barus atau waangi-wangian, kemudian handuk, dan yang
lainnya.
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ii.  Memandikan jenazah di tempat tertutup (ruangan), jika dimandikan di tempat
terbuka maka harus memakai hijab/penutup sehingga tidak bisa terlihat oleh
orang yang tidak sedang memandikan jenazah/pelayat

iii.  Orang Yang memandikan jenazah diutamakan dari keluarga dekat jenazah,
dan jika tidak ada yang sanggup, diusahakan orang-orang yang memahami
tata cara memandikan jenazah sesuai sunnah. Bila jenazahnya laki-laki maka
yang memandikan laki-laki, dan begitupula sebaliknya bila jenazahnya
perempuan dimandikan oleh perempuan kecuali suami istri dan anak yang
belum baligh.

Cara memandikan jenazah

a)
b)

c)

d)
e)

f)
9)

h)
i)
)
K)
1)

Niat ikhlas karena Allah

Menutupi jenazah dengan kain yang bagus Membersihkan kotorannya
Memulai memandikan jenazah dengan membersihkan anggota wudlu, dengan
mendahulukan anggota sebelah kanan

Tuntunan Perawatan Jenazah

Membersihkan bagian punggung dengan memiringkan jenazah ke sebelah kiri
kemudian ke sebelah kanan

Memandikan dengan bilangan gasal, tiga atau lima atau lebih sesuai kebutuhan
Jika jenazahnya wanita (yang berambut panjang) hendaknya melepaskan gelungan
rambut dan mencucinya dengan bersih

Pada Memandikan dengan menggunakan air yang sudah di campur kapur
Mengeringkannya dengan handuk atau lainnya

Menjalin rambut tiga pintal (dikepang tiga) bagi jenazah perempuan
Merahasiakan aib yang ada ditubuhnya.

Menutup Jenazah dengan kain, lalu dibaringkan ditempat yang telah disiapkan
untuk mengafaninya. (Sarwat, 2022)

Yang harus dipersiapkan

a)
b)

c)
d)

Menyiapkan kain kafan secukupnya, diutamakan kain yang berwarna puti
Kain kafan untuk laki-laki tiga lembar, sedangkan kain kafan untuk
perempuan sebanyak 5 lembar, yang terdiri dari:

1. kain basahan

2. baju kurung

3. kerudung, dan

4. kain penutup sebanyak dua lembar
Menyiapkan tali pengikat secukupnya
Menyiapkan wangi-wangian seperti parfum,
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e) kapur barus atau yang lainnya

Mengafani Jenazah

a) Mengafani jenazah dengan baik

b) Jenazah yang telah dimandikan diletakkan di atas kain penutup dalam
keadaan tertutup auratnya.

c) Untuk tali pengikat, bisa diletakkan di bawah kain penutup sebelum jenazah
diletakkan di atasnya, dapat pula dipakai pada saat jenazah sudah ditutup.

d) Jenazah laki-laki ditutup dengan tiga lembar kain dengan baik dan rapih

e) Bagi jenazah wanita ditutup dengan lima lembar kain, yaitu; kain basahan, baju
kurung, kerudung dan dua lembar kain penutup Setelah selesai ditutup dengan kain,
lalu diikat dengan tali yang sudah disiapkan, dengan simpul di sebelah Kiri

f) Memberikan wangi-wangian seperti parfum, kapur barus atau yang lainnya, kecuali
bagi jenazah yang sedang berihram

g) Tidak berlebih —lebihan dalam mengafani jenazah

Tata Cara Menshalatkan Jenazah

a) Diperkenankan menshalatkan di dalam masjid

b) Niat ikhlas karena Allah

c) Shalat berjama’ah (diutamakan dengan tiga baris (shaf)

d) Imam berdiri pada arah kepala mayat (jenazah) pria dan pada arah tengah
(lambung) mayat (jenazah) wanita

e) Bertakbir dengan mengangkat tangan pada setiap kali takbir.

f) Takbir pertama membaca al Fatihah dan Shalawat

g) Takbir kedua berdo’a bagi jenazah.

h) Takbir ketiga berdo’a bagi mayit dengan ikhlas

1) Takbir keempat membaca salam seperti salam dalam shalat (Azzam, 2019)

Shalat jenazah bisa juga dilakukan dengan cara lain yaitu; setelah takbir yang
pertama membaca Al Fatihah, setelah takbir kedua membaca Shalawat, setelah takbir yang
ketiga dan keempat membaca do’a lalu Salam sebagaimana bacaan salam dalam shalat.

Cara Pertama Shalat Jenazah
Bertakbir, setelah takbir yang pertama membaca al Fatihah Dan Shalawat:

© G o5 e @ o G2 3UD) Gaaladl 5 d 32801 D) i S s w2y (]

e agle cuall (e (D) Al L jiall Uak) () (el S0 5 Nad &)

@ Gallall ¥ 5 agile caplaral
"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. segala puji
bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. yang menguasai
di hari Pembalasan. hanya Engkaulah yang Kami sembah[6], dan hanya kepada

Engkaulah Kami meminta pertolongan. Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan
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orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat."

Lalu membaca
Gk R sk g i B 85w U5 sals e il W s g e s i e gD
a4 bk S a1 )5 215

Ya Allah, limpahkanlah kemurahanMu kepada Muhammad dan keluarganya,
sebagaimana telah Engkau limpahkan kepada Ibrahim dan keluarganya.
berkahilah Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau telah
memberkahi pada ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Dzat yang
Maha Terpuji dan Maha Mulia .

Bertakbir, pada takbir yang kedua membaca Do'a:

@uwb&ﬂ\w‘mjuﬂc_\;} ;,LMA.LAL‘}‘dahcu}j‘d)ﬁﬁ‘}%&\jﬂl&}‘%ﬂ}d)&f—‘e@m
Al A a5 4n3h (e 1R 55305 Al e 158 AT o e 1R 190 Al ¢ 8 e i) G
JU\ Ll
"Ya Allah, berilah ampunan, rahmat dan afiyat kepadanya. Muliakanlah tempat turunnya,
luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah dengan air dan salju, bersihkanlah dari
segala kesalahan, sebagaimana pakaian putih dibersihkan dari kotoran. Gantikanlah
baginya rumah yang lebih baik daripada rumahnya, keluarga yang lebih baik
daripada keluarganya dan jodoh yang lebih baik daripada jodohnya. Jauhkanlah

daripadanya fitnah kubur dan siksanya".

Bertakbir, pada takbir yang ketiga membaca do'a:
e g B il 0 T 05 85« G i« il ¢ Gy« gy « ) i1
$ W 054340 e %30 Al o) e A8 e i (g« 00,
"Ya Allah, berilah ampunan, rahmat dan afiyat kepadanya. Muliakanlah
tempat turunnya, luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah dengan air dan salju,
bersihkanlah dari segala kesalahan, sebagaimana pakaian putih dibersihkan dari
kotoran. Gantikanlah baginya rumah yang lebih baik daripada rumahnya, keluarga

yang lebih baik daripadakeluarganya dan jodoh yang lebih baik daripada jodohnya.
Jauhkanlah daripadanya fitnah kubur dan siksanya".

Bertakbir, setelah takbir yang keempat membaca salam:
u&ﬁ,m\aﬂ),@y\
Cara Kedua Shalat Jenazah
Bertakbir, setelah takbir yang pertama membaca al Fatihah:
Bertakbir, setelah takbir yang pertama membaca al Fatihah:
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Bertakbir, pada takbir yang kedua membaca shalawat:

LaS, 224 5 244 I 055 pon ) I o ) e il LS, a2 T 5 8 e w4
2ns as il x5l S5 A ) Ao S8 50

Bertakbir, pada takbir yang ketiga membaca do'a:

[.!LAA_//UA‘LQJ_;‘JJJ}@L};LAJM/};%JA@_}}:UJJ?JSU‘LD uc/j‘tﬁl.t:_}:m_)/j‘d‘)sc/ﬁ‘éﬂ/
ﬁij/_)JAlAij£‘LLA/w/_)JA(J6/j‘aJ/Jw/JJAU/J{fmbﬂwﬂ/wua.ﬁ LL”(—I‘}.IJ/‘_;A-ULAS
Ju/u/mjﬂ/‘i.@f@_jf

Bertakbir, setelah takbir yang keempat membaca do'a

7 L 4/ ,;g_m‘umj‘Lus.uuﬂsj‘ujmj‘mu,‘mmj‘u ,‘wﬂ/;g_m
aJuLLLAdeoJA/LMJAJdr;‘LU/ULAJ d/"_ﬁ:ﬁjﬁh«uﬁﬂwj‘ﬁj u.u d/"_[cmﬁ

Kemudian Doa - Doa Shalat Jenazah

MIJ‘&M@UJ‘U}ﬁJﬂJw uc[jﬁlcjﬁMAJ/_;UJE/(:&U/MSJJJM/‘LAAJJ’;&L[GM/
LI&A.//UA‘LQJJ{JJJJCLLIJ;:LAJ

4335 Om 138 5355 ¢ alal e 18 JaT5 ¢ o o (o 138 1913 AT 5 ¢ i (o Qim0 a3 B S
A e 5 a2

"Ya Allah, berilah ampunan, rahmat dan afiyat kepadanya. Muliakanlah tempat turunnya,
luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah dengan air dan salju, bersihkanlah dari segala
kesalahan, sebagaimana pakaian putih dibersihkan dari kotoran. Gantikanlah baginya
rumah yang lebih baik daripada rumahnya, keluarga yang lebih baik daripada
keluarganya dan jodoh yang lebih baik daripada jodohnya. Jauhkanlah daripadanya
fitnah kubur dan siksanya™.

Atau

M;\Abam\wegﬂ\‘h\_\.a\}s\_USAJhJ.\.\SJ‘h).\a.‘a}‘l_\.u\.c}‘h&ujcL\.\'L;Ajcuk_el)sc\fgﬂ\
omumndjoﬁ\m_)md(sgﬂ‘ubu d\é‘:éﬁjﬁmm_’.}ch(d u.n d\ ‘_Af:

"Ya Allah berilah ampunan kepada kami yang hidup dan yang telah mati, yang
menyaksikan (hadir) dan yang tidak, yang tua dan yang muda, yang pria dan yang wanita.
Ya Allah kepada orang yang Kau hidupkan daripada kami, maka hidupkanlah di atas
Islam dan kepada orang yang Kau matikan daripada kami, maka matikanlah di atas iman.
“Ya Allah janganlah Engkau jauhkan kami dari pahalanya, dan janganlah Engkau
sesatkan kami sesudahnya"

Do'a untuk jenazah anak-anak
15305 Ua ey W Gl dlas 21
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"Ya Allah, jadikanlah ia pendahulu dan tabungan serta pahala bagi kami*. (Jawas, 2021)
Cara Mengubur Mayat (jenazah)

a) Mempercepat membawa jenazah ke pekuburan

b) Mengiringi dengan tenang dan berjalan mengikuti jenazah disekitarnya.

¢) Hendaknya wanita tidak ikut mengiringi jenazah

d) Orang yang mengantarkan jenazah atau pelayat bila hendak masuk kuburan supaya
melepas alas kaki

e) setelah sampai dikuburan , para pelayat tidak diperkenankan duduk sebelum mayat
diletakkan kecuali bila lubang kubur belum selesai digali.

f) Mengubur mayat (jenazah) dalam lubang yang baik dan dalam

g) Membuat galian lahat serta memasang tanda di atas kuburan kaum muslimin.

h) Memasukkan mayat (jenazah) dari arah kaki kubur dari arah selatan

i) Saat meletakkan mayat (jenazah) dalam kubur membaca “Bismillaahi wa ‘ala
millati Rasuulillaah”.

J) Menutupi bagian atas kubur mayat (jenazah) wanita saat dikuburnya dengan kain.

k) Orang yang menurunkan mayat (jenazah) ke dalam kubur bukan orang yang telah
bersetubuh pada tadi malamnya.

I) Meletakkan mayat (jenazah) dengan menghadapkannya ke arah giblat

m) Meninggikankubur(sebatas/seukuran)sejengkal

n) Diperbolehkan membuat tanda di atas kubur seperti dengan batu atau yang lainnya
pada arah kepalanya

0) Menaburkan tanah dari arah kepala sebanyak tiga kali

p) Setelah selesai penguburan kemudian mendoakannya untuk memintakan ampunan
dan ketetapan hati bagi si mayat (jenazah)

Hikmah Pengurusan Jenazah Dalam Islam

Pengurusan jenazah dalam Islam memiliki hikmah yang sangat penting
bagi kehidupan manusia, baik bagi orang yang meninggal maupun bagi orang yang masih
hidup. Islam mengajarkan tata cara pengurusan jenazah mulai dari memandikan,
mengkafani, menyalatkan, hingga menguburkan dengan cara yang baik dan sesuai syariat.
Semua ini menunjukkan bahwa Islam sangat memuliakan manusia, bahkan setelah ia
meninggal dunia, serta mengajarkan umatnya untuk saling menghormati dan menjaga
kehormatan sesama. (Abu Aziz, 2020)

a) Menghormati jenazah: Islam sangat menjunjung tinggi kehormatan manusia,
sehingga jenazah diperlakukan dengan penuh hormat. Proses seperti memandikan,
mengkafani dengan kain yang layak, menyalatkan, dan menguburkan secara benar
merupakan bentuk penghormatan terakhir kepada orang yang telah meninggal.

b) Mengingatkan akan kematian: Melihat dan mengikuti proses pengurusan jenazah
dapat menjadi pelajaran berharga bagi orang yang masih hidup bahwa kematian
adalah sesuatu yang pasti akan dialami setiap manusia tanpa terkecuali. Hal ini
mendorong seseorang untuk lebih memperbanyak amal kebaikan dan memperbaiki
diri sebelum terlambat.

¢) Menumbuhkan kepedulian sosial: Pengurusan jenazah merupakan kewajiban
fardhu kifayah, yaitu jika sebagian umat Islam sudah melaksanakannya maka gugur
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d)

kewajiban bagi yang lain. Hal ini mengajarkan pentingnya kerja sama, tolong-
menolong, dan kepedulian antar sesama Muslim dalam masyarakat.

Menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan: Islam mengatur agar jenazah segera
diurus dan dikuburkan dengan cara yang benar. Hal ini juga bermanfaat untuk
mencegah timbulnya bau tidak sedap, penyakit, dan gangguan lingkungan sehingga
kebersihan dan kesehatan masyarakat tetap terjaga.

Memberikan manfaat bagi mayit: Doa, shalat jenazah, dan permohonan ampun dari
orang-orang yang masih hidup menjadi bentuk kasih sayang terakhir kepada
jenazah. Hal ini diharapkan dapat meringankan dan memberikan rahmat serta
ampunan dari Allah SWT bagi orang yang telah meninggal dunia.

Kesimpulan

Pengurusan jenazah dalam perspektif hukum Islam merupakan rangkaian
tindakan yang dilakukan terhadap seorang Muslim yang telah meninggal dunia, mulai
dari memandikan, mengafani, menyalatkan, hingga menguburkannya sesuai dengan
ketentuan syariat Islam. Kewajiban ini termasuk fardhu kifayah yang bertujuan
menjaga kehormatan dan martabat manusia setelah kematian. Dasar hukumnya
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW yang menegaskan
pentingnya memperlakukan jenazah dengan baik, segera mengurusnya, serta
menguburkannya secara layak sebagai bentuk penghormatan terakhir kepada sesama
Muslim. Tata cara pengurusan jenazah dalam Islam dilakukan secara tertib dan sesuai
tuntunan syariat, mulai dari persiapan memandikan jenazah, mengafaninya dengan
kain yang layak, melaksanakan shalat jenazah, hingga menguburkannya menghadap
kiblat. Pengurusan jenazah juga memiliki banyak hikmah, di antaranya menghormati
orang yang telah meninggal, mengingatkan manusia akan kematian, menumbuhkan
kepedulian sosial, menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan, serta memberikan
manfaat bagi mayit melalui doa dan permohonan ampun kepada Allah SWT.
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